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ABSTRAK
Kata kunci: Praktik bisnis berkelanjutan telah menjadi fokus utama dalam konteks korporat
Praktik Bisnis modern, dengan perusahaan semakin memahami perlunya mengintegrasikan
Berkelanjutan,  Kinerja pertimbangan Environmental, Social, and Governance (ESG) dalam pengambilan
Keuangan, keputusan keuangan mereka. Artikel ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak
Environmental,  Social, praktik bisnis berkelanjutan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Metode
and Governance (ESG) penelitian menggunakan analisis data keuangan dan indikator ESG untuk

sejumlah perusahaan yang menerapkan praktik bisnis berkelanjutan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan praktik bisnis
berkelanjutan memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan
yang tidak menerapkannya. Penilaian ini mencakup aspek keberlanjutan,
tanggung jawab sosial, dan tata kelola perusahaan yang efektif. Penelitian ini
memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana ESG mempengaruhi kinerja
keuangan, mendukung argumen bahwa praktik bisnis berkelanjutan bukan hanya
tanggung jawab sosial, tetapi juga memberikan nilai tambah finansial bagi

perusahaan.

ABSTRACT
Keywords: Sustainable business practices have become a key focus in the modern corporate
Sustainable Business context, with companies increasingly understanding the need to integrate
Practices, Financial Environmental, Social, and Governance (ESG) considerations in their financial
Performance, decision-making. This article aims to evaluate the impact of sustainable business
Environmental,  Social, practices on a company's financial performance. The research method uses
and Governance (ESG) analysis of financial data and ESG indicators for a number of companies

implementing sustainable business practices. The results showed that companies
that implemented sustainable business practices had better financial
performance compared to those that did not implement them. This assessment
covers aspects of sustainability, social responsibility, and effective corporate
governance. The research provides deep insights into how ESG affects financial
performance, supporting the argument that sustainable business practices are not
Just a social responsibility, but also provide financial added value to companies.

PENDAHULUAN
Perkembangan ekonomi global dan kesadaran akan isu-isu lingkungan serta sosial semakin

mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik bisnis berkelanjutan. Konsep bisnis

berkelanjutan mencakup pertimbangan terhadap faktor Environmental, Social, and Governance
Jurnal Cahaya Mandalika (JCM) | 1963


mailto:agusdwianto90@gmail.com
mailto:m.hidayat@lspr.edu
mailto:kurniawan_iwan222@gmail.com
mailto:andritriyantoro@gmail.com
mailto:losojudijantobumn@gmail.com

Praktik Bisnis Berkelanjutan: Mengevaluasi Kinerja Keuangan Perusahaan dengan
Pertimbangan Environmental, Social, and Governance (ESG)

(ESG) dalam mengelola kegiatan operasionalnya. Faktor ESG mencakup aspek lingkungan, sosial,
dan tata kelola perusahaan yang memainkan peran penting dalam menilai dampak perusahaan
terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar.

Meskipun bisnis berkelanjutan telah menjadi tren yang semakin mendominasi, masih
terdapat kekurangan pemahaman mendalam mengenai dampak praktik bisnis berkelanjutan
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Research gap ini menunjukkan perlunya kajian yang
komprehensif untuk mengevaluasi sejauh mana faktor ESG mempengaruhi kinerja keuangan suatu
perusahaan.

Penelitian ini menjadi penting karena perusahaan yang menerapkan praktik bisnis
berkelanjutan diharapkan dapat mencapai keberlanjutan jangka panjang, meningkatkan citra
perusahaan, dan memberikan nilai tambah kepada pemangku kepentingan.

Beberapa penelitian terdahulu telah menyoroti hubungan antara praktik bisnis
berkelanjutan dengan kinerja keuangan perusahaan. Namun, masih diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam dan kontekstual. Kontribusi utama
penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dampak faktor ESG
terhadap kinerja keuangan perusahaan, dengan mempertimbangkan kondisi kontekstual dan
industri.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengevaluasi keterkaitan antara
praktik bisnis berkelanjutan dengan kinerja keuangan perusahaan, dengan fokus pada faktor ESG.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan, pemerintah,
dan akademisi dalam merancang kebijakan dan praktik bisnis berkelanjutan yang lebih efektif,

serta menyediakan landasan bagi penelitian lanjutan di bidang ini.

METODE
Penelitian ini akan menggunakan desain penelitian deskriptif komparatif untuk

mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan dengan mempertimbangkan faktor Environmental,
Social, and Governance (ESG). Desain ini akan memungkinkan peneliti untuk membandingkan
perusahaan yang menerapkan praktik bisnis berkelanjutan dengan perusahaan yang belum

menerapkannya.
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Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di bursa efek yang telah
menerapkan praktik bisnis berkelanjutan dan perusahaan yang belum menerapkannya. Sampel
penelitian akan dipilih menggunakan metode purposive sampling, dengan kriteria inklusi berupa
perusahaan yang secara aktif menyampaikan laporan keberlanjutan dan memiliki data keuangan
yang lengkap.

Variabel utama dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan perusahaan, yang akan
diukur menggunakan rasio keuangan seperti Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE),
dan Earning Per Share (EPS). Variabel independen adalah faktor ESG yang diukur melalui
indikator-indikator seperti kebijakan lingkungan, tanggung jawab sosial perusahaan, dan tata
kelola perusahaan.

Data akan dikumpulkan melalui studi dokumentasi, yaitu analisis laporan keberlanjutan,
laporan keuangan tahunan, dan dokumen-dokumen terkait lainnya. Selain itu, wawancara dengan
perwakilan perusahaan yang terlibat dalam implementasi praktik bisnis berkelanjutan juga akan
dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. Analisis data akan dilakukan
dengan menggunakan metode statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik sampel,
serta analisis komparatif untuk mengevaluasi perbedaan kinerja keuangan antara perusahaan yang
menerapkan praktik bisnis berkelanjutan dan yang belum menerapkannya.

Keabsahan data akan dijamin melalui ketelitian dalam pengumpulan data, sedangkan
keandalan data akan diperkuat dengan menggunakan sumber data resmi dan terpercaya serta
metode analisis yang valid. Adanya keterbatasan data dan ketergantungan pada laporan keuangan
dan laporan keberlanjutan perusahaan menjadi keterbatasan yang perlu diakui. Selain itu,
perbedaan interpretasi terhadap praktik bisnis berkelanjutan juga dapat memengaruhi hasil

penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Premis bahwa keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi saling berkaitan merupakan

landasan teori pembangunan berkelanjutan saat ini. Ketika mempertimbangkan lingkungan hidup,
pembangunan berkelanjutan harus memeprhatikan kelestarian alam, berbagai bentuk inovasi dan

kemajuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan mengevaluasi dampak praktik bisnis
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berkelanjutan terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan mempertimbangkan faktor Environmental,

Social, and Governance (ESG). Analisis akan disajikan dalam narasi yang mendalam.

Temuan Analisis
1. Pengaruh Praktik Bisnis Berkelanjutan Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil analisis menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan praktik bisnis berkelanjutan
cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. Rasio keuangan seperti Return on Assets (ROA),
Return on Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) menunjukkan tren positif pada perusahaan yang

aktif mengintegrasikan aspek ESG dalam operasional mereka.

2. Return on Assets (ROA)
Perusahaan dengan praktik bisnis berkelanjutan menunjukkan ROA yang lebih tinggi,
menandakan efisiensi dalam penggunaan aset mereka. Keberlanjutan dalam strategi operasional

tampaknya memberikan nilai tambah pada efisiensi pengelolaan aset perusahaan.

3. Return on Equity (ROE)
ROE, sebagai indikator profitabilitas, juga menunjukkan perbedaan yang signifikan antara
perusahaan yang menerapkan praktik bisnis berkelanjutan dan yang tidak. Praktik berkelanjutan

berkorelasi positif dengan tingkat profitabilitas perusahaan.

4. Earning Per Share (EPS)
Earning Per Share (EPS) sebagai ukuran profitabilitas per saham menunjukkan bahwa
perusahaan dengan fokus pada keberlanjutan cenderung memberikan nilai tambah yang lebih besar

kepada para pemegang saham mereka.

Faktor-faktor ESG dan Kinerja Keuangan
1. Environmental (Lingkungan)

Perusahaan yang memperhatikan aspek lingkungan cenderung memiliki biaya operasional yang
lebih rendah dalam jangka panjang. Implementasi praktik berkelanjutan di sektor lingkungan dapat

menciptakan efisiensi biaya yang signifikan.
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2. Social (Sosial)
Perusahaan yang aktif dalam inisiatif sosial dan keberlanjutan sosial juga mengalami
peningkatan dalam citra merek dan kepercayaan pelanggan. Hal ini dapat berkontribusi pada

peningkatan penjualan dan pertumbuhan perusahaan.

3. Governance (Tata Kelola)
Tata kelola perusahaan yang kuat dan transparan terkait dengan penerapan praktik bisnis

berkelanjutan dapat meningkatkan kepercayaan investor dan keberlanjutan jangka panjang perusahaan.

Implikasi dan Rekomendasi

Hasil penelitian ini memberikan implikasi positif terhadap integrasi praktik bisnis berkelanjutan
dalam strategi perusahaan. Oleh karena itu, disarankan agar perusahaan lebih aktif melibatkan diri
dalam praktik berkelanjutan dan secara terbuka berkomunikasi dengan pemangku kepentingan tentang
komitmen mereka terhadap aspek ESG.

KESIMPULAN

Analisis menyeluruh menegaskan bahwa praktik bisnis berkelanjutan memiliki dampak
positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Integrasi aspek ESG bukan hanya tanggung jawab
sosial, tetapi juga investasi jangka panjang yang dapat meningkatkan daya saing dan nilai

perusahaan secara keseluruhan.
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